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Abstrak 

Lisa Andriani (17102020065), Bimbingan Pribadi untuk Mengembangkan Life 

Skill Santri di Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Sleman Yogyakarta, Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Panti asuhan merupakan salah satu lembaga yang menaungi anak yatim dan anak 

terlantar yang ada disekitar masyarakat Indonesia. Adanya pengasuhan dan 

pembinaan anak harus didasari dengan teknik atau bentuk bimbingan yang baik 

bagi anak, agar anak dapat memahami dengan baik maksud dari bimbingan 

pengasuhan bagi anak, yaitu adalah dengan bimbingan pribadi. Adanya life skill 

yang merupakan bagian pendidikan nonformal, adalah sebuah kecakapan yang 

harus dimiliki santri sebagai bekal kehidupan sehari-hari, agar santri mampu 

mengembangkan pribadi menjadi mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki 

kemampuan kerja yang tidak diberikaan saat santri mendapat pendidikan formal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk bimbingan 

pribadi untuk mengembangkan life skill santri di Panti Asuhan Al-Hakim Sinar 

Melati Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dengan latar 

Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Sleman Yogyakarta. Sumber data pada 

penelitian ini adalah pengasuh, musyrif dan santri di panti asuhan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang sudah terkumpul diuji keabsahannya dengan triangulasi teknik. 

Analisis data menggunakan tiga metode yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa bentuk bimbingan pribadi yang diterapkan 

membantu mengembangkan life skill santri. Adapun bentuk bimbingan pribadi 

yang digunakan adalah informasi individual, penasihatan individual, pengajaran 

remedial individual, dan penasihatan individual. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pengembangan bidang life skill dalam bentuk bimbingan informasi 

individual adalah berfokus pada sosial anak, penasihatan individual berfokus pada 

pengembangan bidang mengenal diri dan berpikir, pengajaran remedial individual 

berfokus pada pengembangan bidang akademik, serta penyuluhan individual 

berfokus pada pengembangan bidang vokasional/kerja. 

Kata kunci: Bimbingan pribadi, Life skill, Santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menafsirkan 

maksud yang terkandung dalam istilah-istilah dalam judul skripsi, maka 

penulis menegaskan istilah pokok yang terkandung dalam skripsi sebagai 

berikut: 

1. Bimbingan pribadi 

Bimbingan pribadi adalah sebuah bentuk bimbingan yang 

dilakukan oleh konselor untuk membantu klien atau individu agar 

memahami keadaan dirinya sendiri baik fisiknya maupun mental individu 

tersebut, memahami bagaimana makna dirinya sebagai seorang makhluk 

Tuhan, serta memahami tentang semua kelebihan, bakat, dan potensi yang 

dimiliki seseorang demi terciptanya kualitas hidup yang lebih baik lagi di 

masa yang akan datang.
1
 

Menurut Abu Ahmadi, bimbingan pribadi adalah beberapa usaha 

bantuan kepada siswa agar dapat menghadapi sendiri masalah-masalah 

pribadi yang dialaminya, mengadakan penyesuaian pribadi bagi diri 

mereka, dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta memiliki upaya 

sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi, dan sosial 

yang dialaminya.2 

                                                           
1
 Riska Hidayat dan Siti Julaeha, ―Layanan Bimbingan Pribadi Pada Siswa SMA Negeri 4 

Cimahi Yang Memiliki Citra Tubuh Rendah,‖ Jurnal Fokus Vol 3, No. 1 (Januari 2020).Hlm 11            
2
 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991). Hlm.109 
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Bimbingan pribadi adalah bimbingan yang diberikan kepada 

individu, agar mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan pribadi 

secara mandiri. Sedangkan menurut Dewa Ketut, bimbingan pribadi 

merupakan sebuah usaha bimbingan, dalam upaya untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi 

konflik, dan pergaulan individu.3  

Sedangkan dalam buku karya Shilphy, dijelaskan bahwa bimbingan 

pribadi adalah sebuah proses pemberian bantuan dari konselor kepada 

klien, agar dapat memahami, menerima, mengambil, dan merealisasikan 

keputusannya sendiri, serta agar individu dapat pula bertanggung jawab 

terhadap perkembangan aspek kepribadian mereka sendiri sehingga 

mereka dapat mencapai perkembangan diri yang optimal.4  

Jadi, bimbingan pribadi adalah  bantuan yang diberikan kepada 

klien agar mampu untuk menghadapi, menerima, serta menyelesaikan 

masalahnya sendiri secara mandiri serta mampu melakukan penyesuaian 

diri. Bimbingan yang dimaksudkan dalam penulisan ini adalah bimbingan 

untuk menjadikan santri memiliki kecakapan hidup di Panti Asuhan. 

2. Life Skill 

Life skill dapat diartikan sebagai kecakapan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang agar dirinya mampu untuk memecahkan 

permasalahan hidup secara wajar, serta mampu untuk menjalani kehidupan 

secara bermartabat tanpa merasa tertekan, kemudian individu tersebut juga 

                                                           
3
 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karir (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993).Hlm.11 

4
 Shilphy A Octavia, Implementasi Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah/Madrasah 

(Yogyakarta: Deepublish (CV Budi Utama), 2019).Hlm.50-51 
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secara aktif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 

mengatasinya.5 

Menurut Rachman dalam M.Yusuf, Life Skill merupakan suatu 

kemampuan yang juga merupakan sebuah keberanian dalam menghadapi 

masalah-masalah kehidupan yang ada, yang kemudian secara aktif dan 

kreatif memutuskan dan memecahkan masalahnya sendiri dengan solusi.6  

Maksud dari kemampuan life skill dalam penelitian ini adalah 

mampu untuk memiliki kecakapan sosial, kecakapan mengenal diri sendiri, 

kecakapan berpikir, kecakapan akademik, serta kecakapan vokasional. 

3. Panti Asuhan  

Panti asuhan yaitu suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial anak 

yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial yang baik pada anak terlantar dengan melaksanakan 

penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 

pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, 

dan sosial kepada anak asuh mereka, sehingga mereka memiliki 

kesempatan untuk pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang 

diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 

sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan 

nasional.7 

                                                           
5
 Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Integrasi 

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) Dalam Pembelajaran (Jakarta: Depag, 2005).Hlm.11 
6
 M Yusuf, ―Pendidikan Pesantren Sebagai Modal Kecakapan  Hidup,‖ Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam Vol 3, No. 2 (April 2020).Hlm 87      
7
 Departemen Sosial Republik Indonesia, Acuan Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial 

Asuhan Anak (Jakarta: Departemen Sosial Republik Indonesia, 2004). Hlm.4 
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Panti asuhan dapat pula didefinisikan sebagai sebuah tempat bagi 

seorang anak untuk menerima pengasuhan dan arahan sementara dari 

pengasuh panti tersebut, ketika keluarga anak tidak mampu untuk 

memberikan pelayanan pengasuhan atau memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan oleh anak.8  

Secara bahasa, panti asuhan berarti sebuah lembaga kesejahteraan 

sosial yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial kepada anak-anak yang terlantar, dimana intinya 

adalah memberikan pelayanan pengganti orangtua dalam memenuhi 

kebutuhan fisik, mental, dan sosial yang dibutuhkan oleh anak asuh.9 Jadi 

yang dimaksud dari panti asuhan dalam penulisan ini adalah tempat untuk 

mengasuh dan merawat anak yatim/piatu, anak fakir miskin, dan anak 

terlantar lainnya dengan memiliki pengasuh sebagai pengganti wali 

mereka. 

Jadi, yang penulis maksud dari ―Bimbingan Pribadi untuk 

Mengembangkan Life Skill Santri di Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati 

Sleman” adalah bantuan yang diberikan kepada klien agar mampu untuk 

menghadapi dan menyelesaikan masalahnya sendiri serta mampu memiliki 

kecakapan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari klien agar 

menciptakan pribadi santri yang mandiri pada anak panti asuhan. Panti 

Asuhan yang akan diteliti oleh penulis adalah Panti Asuhan Al-Hakim Sinar 

                                                           
8
 Srijatun, ―Implementasi Model Pendidikan Pondok Pesantren di Panti Asuhan Puteri 

Aisyiyah  Slawi Kabupaten Tegal,‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol 10 (2016). Hlm.110 
9
 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, 1947). 

Hlm.286 
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Melati yang berada di Padasan, Pakembinangun, Pakem, Sleman, 

Yogyakarta. 

B. Latar belakang masalah 

Panti asuhan merupakan salah satu lembaga yang menaungi anak 

yatim dan anak terlantar yang ada disekitar masyarakat Indonesia. Tujuan dari 

panti asuhan pada umumnya yaitu memberikan perlindungan untuk anak-

anak yatim atau piatu termasuk juga anak terlantar agar mendapatkan 

kehidupan yang lebih layak. Panti asuhan juga merupakan sebuah lembaga 

yang berperan sebagai pengganti fungsi orang tua bagi anak-anak terlantar 

dan memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan 

social bagi anak-anak terlantar terutama kebutuhan fisik, mental, dan sosial 

pada anak asuh supaya dapat memiliki kesempatan menggapai cita-cita 

mereka. 

Di kota Yogyakarta memiliki kurang lebih 81 panti asuhan yang 

tersebar dalam 5 kabupaten/kota. Sedangkan, Kabupaten Sleman sendiri 

memiliki kurang lebih 27 panti asuhan yang tersebar di berbagai kecamatan. 

Adanya panti asuhan merupakan sebuah lembaga khusus yang dapat 

menampung anak-anak dengan kondisi yang kurang mampu seperti anak 

yatim, piatu, dhuafa, maupun anak dari keluarga fakir atau miskin. Panti 

asuhan bukan hanya merupakan sebuah lembaga yang menyantuni anak-anak 

dengan kondisi yang kurang, namun juga merupakan sebuah tempat 

pembinaan dan pengasuhan dibawah pemimpin panti asuhan tersebut. Adanya 

pengasuhan dan pembinaan anak tersebut harus didasari dengan teknik atau 
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bentuk bimbingan yang baik bagi anak, agar anak dapat memahami dengan 

baik maksud dari bimbingan pengasuhan bagi anak.  

Adanya bimbingan merupakan sebuah metode yang baik diterapkan 

kepada anak agar anak benar-benar mampu dalam memahami maksud 

informasi dalam bimbingan tersebut. Bimbingan yang baik merupakan 

bimbingan yang sifatnya pribadi, agar setiap aspek bimbingan dapat mudah 

dipahami anak, dan anak benar-benar paham maksud tersebut. Bimbingan 

pribadi dimaksudkan agar anak dapat lebih leluasa dalam melaksanakan 

bimbingan, karena hanya dilaksanakan oleh klien dan konselor. Adanya 

bimbingan pribadi dinilai sangat cocok apabila diterapkan di panti asuhan, 

karena dapat lebih intens dalam melaksanakan bimbingan untuk anak. 

Adanya life skill merupakan salah satu cara yang dapat membantu 

individu agar lebih mandiri dan memiliki kesiapan kerja yang lebih matang. 

Bidang life skill mencakup 5, yaitu kecakapan mengenal diri, kecakapan 

sosial, kecakapan berpikir, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional.10 

Life skill tidak hanya meliputi tentang pelatihan karir atau vokasional, tetapi 

juga dapat mencakup kecakapan sosial individu, kecakapan untuk mengenal 

diri sendiri dengan baik, kecakapan dalam hubungan sosial kecakapan 

berpikir, serta kecakapan dalam bidang akademik, dimana kecakapan ini akan 

sangat berguna dan diperlukan oleh individu di lingkungan masyarakat dan 

pekerjaan. 

                                                           
10

 Depdiknas, Pola Pelaksanaan Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Melalui Pendekatan Broad Based Education (BBE) (Jakarta: Tim Broad Based Education, 2002). 

Hlm.31-32 
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Selain faktor tersebut, setiap orangtua pada umumnya tentu ingin agar 

anak-anak mereka tumbuh menjadi seorang yang mandiri, cakap dalam 

hubungan sosial, cakap dalam bidang akademik, dan tentunya dalam dunia 

kerja kelak. Faktor penting dalam tumbuh kembang anak, salah satunya 

adalah kemandirian. Kemandirian adalah kemampuan untuk mengarahkan 

dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak 

merasa bergantung pada orang lain, dalam arti anak yang mandiri tidak akan 

bergantung pada bantuan orang lain. Salah satu bentuk kemandirian yang 

harus dimiliki anak di panti asuhan adalah bentuk life skill mereka. Dengan 

adanya life skill, maka seorang akan menjadi cakap dalam berbagai bidang. 

Seorang anak juga sangat membutuhkan dukungan serta dorongan yang 

sangat kuat dari keluarga, khususnya dari orangtua mereka agar dapat 

menyokong dan mendukung perkembangan anak mereka.  

Beberapa anak dihadapkan pada pilihan sulit untuk berpisah dengan 

orang tua, atau orangtua yang telah meninggal, tidak mampu, atau terlantar. 

Anak-anak yang kurang beruntung tersebut, biasanya akan ditempatkan pada 

satu tempat yang kita kenal dengan istilah panti asuhan. Anak-anak panti 

asuhan Al-Hakim pada dasarnya memiliki kondisi keluarga yatim, piatu, atau 

dalam keadaan perekonomian keluarga yang kurang mendukung untuk 

menempuh pendidikan dengan jenjang yang tinggi, maka mereka ditempatkan 

di panti asuhan dengan suatu harapan agar mencapai pribadi yang lebih 

dewasa dan maampu untuk bertanggung jawab.  
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Pihak panti asuhan, kemudian berpikir untuk melakukan suatu 

kegiatan yang dapat membantu anak-anak santri Panti Asuhan Al-Hakim agar 

mereka menjadi pribadi yang mampu lebih mengenal diri sendiri, mandiri, 

memiliki kemampuan sosial yang baik, mampu merumuskan sendiri masalah 

dan menarik kesimpulannya, serta mampu untuk memiliki bakat atau bidang 

pekerjaan yang ingin dikembangkan kelak. Karena kebanyakan dari anak 

panti asuhan kurang dapat menempuh bidang pendidikan yang tinggi, maka 

penting untuk membantu mengembangkan pelatihan kerja agar anak santri 

dapat mengembangkan kemampuan kerja mereka untuk dapat dikembangkan 

dan dijadikan landasan dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan juga dapat 

menciptakan lowongan pekerjaan kelak. Hal ini tentu juga akan membuat 

anak-anak santri menjadi pribadi yang lebih mandiri. 

Apabila hendak menciptakan pribadi yang mandiri, memiliki 

kemampuan sosial yang baik, mampu merumuskan sendiri masalah dan 

menarik kesimpulannya, serta mampu untuk memiliki bakat atau bidang 

pekerjaan, maka kita harus mengembangkan kemampuan kecakapan hidup 

mereka, atau dapat disebut sebagai life skill. Life skill pada dasarnya adalah 

kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu dan tanggap menghadapi 

masalah-masalah hidup secara wajar tanpa adanya perasaan tertekan, 

kemudian secara aktif mencari dan menemukan solusinya sendiri, sehingga 

akhirnya mampu mengatasi masalah hidupnya tersebut.11 Life skill adalah 

sebuah kemampuan kecakapan hidup, dimana individu yang memiliki 

                                                           
11

 Depdiknas, Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill) Melalui Pendekatan 

Broad-Based Education (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2002). Hlm.8 
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kemampuan ini diharapkan mampu untuk menerapkan ilmu-ilmu non 

akademik mereka untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Life 

skill tidak hanya tentang mengembangkan kemampuan vokasional atau 

kejuruan individu, tetapi juga dapat mengenai kemampuan mengenal diri 

sendiri, kemampuan sosial, kemampuan berpikir, dan kemampuan akademik. 

Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Sleman Yogyakarta juga telah 

menerapkan beberapa bentuk bimbingan pribadi, maka penulis berfokus 

untuk meneliti tentang bagaimana bentuk bimbingan pribadi untuk 

mengembangkan kemampuan life skill santri. Dalam buku Hidayah Quraisy 

dan Suardi menyatakan bahwa bimbingan pribadi adalah sebuah proses 

bimbingan untuk menghadapi, memecahkan dan menyelesaikan masalah 

pribadi yang dialami oleh individu secara mandiri.12 Adanya bimbingan 

pribadi dianggap sesuai bila digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

life skill individu dikarenakan dapat mencakup berbagai bentuk yang dapat 

diterapkan untuk mengembangkan kemampuan life skill individu. Selain itu, 

bimbingan pribadi juga dinilai lebih intens karena dapat memberikan 

bimbingan secara pribadi pada klien. 

Dengan diterapkannya pendidikan life skill dalam kehidupan sehari-

hari, maka akan dapat membantu individu tersebut dalam berkehidupan 

sosial, menjalankan hari-hari serta dalam lingkungan kerja mereka kelak. 

Selain itu, santri di panti asuhan juga mampu untuk meningkatkan dan 

mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang diminatinya, lalu 

                                                           
12

 Hidayah Quraisy dan Suardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Writing 

Revolution, 2016). Hlm.42 
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setelah itu memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan tersebut untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya serta membantu orang disekitarnya. Dari 

topik inilah, penulis memilih judul untuk melakukan penelitian tentang 

“Bimbingan Pribadi untuk Mengembangkan Life Skill Santri di Panti 

Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Sleman Yogyakarta ”. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitan ini adalah bagaimana bentuk 

bantuan yang diberikan untuk mengembangkan kemampuan life skill santri 

di Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Sleman Yogyakarta ? 

 

D. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana bentuk bantuan 

yang diberikan untuk mengembangkan kemampuan life skill santri di Panti 

Asuhan Al-Hakim Sinar Melati Sleman Yogyakarta. 

E. Manfaat penelitian 

Pada penelitian bimbingan pribadi untuk mengembangkan life skill 

pada santri, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

keilmuan terkait dengan bimbingan pribadi untuk mengembangkan life 

skill pada anak panti asuhan. 
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2. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

lembaga (panti asuhan), khususnya terkait dengan penerapan life skill bagi 

anak-anak, agar kedepannya anak panti asuhan menjadi lebih mandiri dan 

memiliki bekal terkait dengan kecakapan hidup. 

F. Kajian pustaka 

Kajian pustaka adalah mengungkapkan yang relevan dengan masalah  

penelitian. Kajian ini membahas mengenai kerangka teoritis yang dibahas. 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis 

angkat, yaitu: 

 

1. Kajian pustaka yang berkaitan dengan bimbingan pribadi 

 Yang pertama adalah jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Mega Ralasari S. dan Fransiska Ria L.T. yang berjudul ―Program 

Bimbingan Pribadi untuk Mengembangkan Potensi Diri‖ yang diterbitkan 

pada tahun 2017. Jurnal ini mencakup tentang pengembangkan potensi diri 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak dalam bidang 

ekstrakurikuler yang dinilai tergolong baik. Hasil dari penelitian adalah 

langkah penyusunan program dilakukan berdasarkan rancangan program 

yang disesuaikan dengan rumusan kebutuhan berdasarkan assessment, 

berdasarkan tujuan BK, dan strategi pengembangan program. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sama-

sama berfokus pada bimbingan pribadi pada anak. Sedangkan 
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perbedaannya adalah pada fokusnya yaitu peneitian ini berfokus pada 

pengembangan potensi diri anak, sedangkan penulis berfokus pada bidang 

life skill.13  

Yang kedua adalah jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Ernawati yang berjudul ―Pengaruh Layanan Informasi dan Bimbingan 

Pribadi Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto 

Banjarnegara Tahun Ajaran 2014/2015‖ yang diterbitkan pada tahun 2016. 

Jurnal ini mencakup tentang pengaruh layanan informasi dan bimbingan 

pribadi terhadap kedisiplinan siswa kelas XII MA Cokroaminoto 

Wanadadi Banjarnegara Tahun 2014/2015. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa layanan informasi dan bimbingan pribadi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kedisiplinan siswa Kelas XII MA Cokroaminoto 

Wanadadi Banjarnegara tahun pelajaran 2014/2015 dengan sumbangan 

efektif variabel sebesar 43,138%. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan 

bimbingan pribadi untuk diterapkan pada anak. Sedangkan perbedaannya 

penelitian ini berfokus pada kedisplinan siswa, sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada bidang life skill.14  

Yang ketiga adalah skripsi Gina Amaliah S. yang berjudul 

―Bimbingan Pribadi dalam Membina Kepribadian Warga Binaan Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta‖. Pada skripsi tersebut 

                                                           
 

13
 Tri Mega Ralasari S dan Fransiska Ria Lia Tarigas, ―Program Bimbingan Pribadi Untuk 

Mengembangkan Potensi Diri,‖ Jurnal Edukasi Vol 15, No. 2 (Desember 2017). Hlm.274-283 
14

 Ika Ernawati, ―Pengaruh Layanan Informasi dan Bimbingan Pribadi Terhadap Kedisiplinan 

Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Banjarnegara Tahun Ajaran 2014/2015,‖ G-COUNS Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Vol 1, No. 1 (2016). Hlm.115-127 
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membahas tentang teknik bimbingan pribadi dalam membina kepribadian 

warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan 

pribadi dalam membina kepribadian warga binaan Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta menggunakan teknik 

konsultasi, nasihat dan bimbingan kelompok.  Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sama-sama 

menggunakan bimbingan pribadi. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

penelitian ini berfokus pada teknik bimbingan pribadi, sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada bentuk bimbingan pribadi.
15

 

2. Kajian pustaka yang berkaitan dengan life skill 

Yang pertama adalah jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh 

Emilia Dewiwati P. dan Anna Marganingsih yang berjudul ―Pengaruh 

Edupreneurship dan Praktek Kerja terhadap Kemampuan Life Skill 

Mahasiswa‖ yang diterbitkan pada tahun 2019. Jurnal ini mencakup 

tentang pengaruh Edupreneurship dan Praktek Kerja secara parsial 

terhadap life skill mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Edupreneurship dan Praktek Kerja secara parsial memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap life skill mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sama-sama berfokus pada 

life skill. Sedangkan perbedaannya, adalah penelitian ini berfokus pada 

                                                           
15

 Gina Amaliah Shalehah, ―Bimbingan Pribadi dalam Membina Kepribadian Warga Binaan 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta‖ (Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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kemampuan life skill, sedangkan penelitian penulis berfokus pada bidang 

life skill anak.16  

Yang kedua adalah jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh Agus 

Hasbi Noor yang berjudul ―Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) di 

Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kemandirian Santri‖ yang 

diterbitkan pada tahun 2015. Penelitian ini mencakup tentang sistem 

pendidikan, proses pembelajaran, dan hasil pembelajaran life skill dalam 

peningkatan kemandirian yang dicapai santri. Hasil dari penelitian ini 

adalah sistem pendidikan di pondok pesantren yang mendukung 

peningkatan kemandirian santri, proses pembelajaran belum begitu 

komprehensif, hasil pembelajaran ada peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap terhadap kemandirian santri. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama berfokus 

pada life skill. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini 

berfokus pendidikan di pondok pesantren dalam meningkatkan 

kemandirian santri melalui pendidikan kecakapan hidup, sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada bidang life skill. 17  

Yang ketiga adalah skripsi Eri Wahyuni yang berjudul 

―Manajeman Layanan Pengembangan Life Skill bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dengan Retardasi Mental di SLB Negeri Purbalingga‖. Pada 

                                                           
16

 Emilia Dewiwati Pelipa dan Anna Marganingsih, ―Pengaruh Edupreneurship dan Praktek 

Kerja Terhadap Kemampuan Life Skill Mahasiswa,‖ JURKAMI Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol 

4, No. 1 (2019). Hlm.20-25 
17

 Agus Hasbi Noor, ―Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) di Pondok Pesantren dalam 

Meningkatkan Kemandirian  Santri,‖ Jurnal EMPOWERMENT Vol 3, no. 1 (February 2015). 

Hlm.1-31 
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skripsi ini membahas tentang manajemen layanan pengembangan life skill 

bagi anak berkebutuhan khusus dengan retardasi mental di SLB Negeri 

Purbalingga. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

layanan pengembangan life skill bagi anak berkebutuhan khusus melalui 

enam tahapan manajemen yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan penilaian pada layanan pengembangan life skill tersebut. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

sama-sama berfokus pada life skill. Sedangkan perbedaanya adalah pada 

penelitian ini berfokus pada tahapan manajemen life skill, sedangkan 

penelitian penulis bidang life skill.18  

G. Landasan teori 

1. Pembahasan tentang bimbingan pribadi 

a. Pengertian bimbingan pribadi 

Bimbingan pribadi berasal dari 2 kata, yaitu bimbingan dan 

pribadi. Bimbingan menurut Abu Ahmadi dalam H. Abdul Kahar 

Yunus adalah sebuah bantuan yang diberikan kepada individu (peserta 

didik) agar dengan potensi dan bakat yang dimilikinya, individu mampu 

untuk mengembangkan diri secara baik dan optimal dengan cara 

memahami diri sendiri dengan baik, memahami lingkungan sekitar, 

serta mengatasi hambatan dirinya untuk menentukan rencana masa 

                                                           
18

 Eri Wahyuni, ―Manajemen Layanan Pengembangan Life Skill Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dengan Retardasi Mental di SLB Negeri Purbalingga‖ (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Purwokerto, 2016). 
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depan yang lebih baik.19 Jadi, kunci bimbingan menurut Abu Ahmadi 

adalah mampu mengembangkan diri secara optimal, dan hal ini dapat 

dibantu dengan hadirnya seorang konselor. Hal ini juga diungkapkan 

oleh Prayitno dan Erman Amti mengenai pengertian bimbingan, yaitu: 

―Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa, agar orang 

yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu 

dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku‖.20  

 

Jadi, bimbingan yang dimaksud Prayitno dan Erman Amti 

adalah pemberian bantuan yang diberikan oleh orang yang ahli, dimana 

orang yang ahli ini adalah seorang konselor agar individu tersebut dapat 

mengembangkan kemampuan dalam dirinya dalam rangka mencegah 

timbulnya masalah dalam kehidupannya. Selain itu, bimbingan pribadi 

menurut Tarigas dalam Riska dan Siti adalah sebuah metode untuk 

mengajak peserta didik agar mampu mengenal dan menerima dirinya 

dan lingkungan sekitarnya secara positif, serta anak mampu mengambil 

sebuah keputusan dan bertanggung jawab, mengembangkan dan 

mengoptimalkan diri agar efektif dan mampu produktif, sesuai dengan 

peran atau cita yang diharapkan pada masa yang akan datang.
21

 

                                                           
19

 Abdul Kahar Yunus, ―Keefektifan Bimbingan Pribadi dalam Memecahkan Masalah Siswa 

Kurang Adaptasi di SMP Negeri 1 Tanete Rilau,‖ Jurnal Bimbingan dan Konseling Vol 6, No. 2 

(Oktober 2019). Hlm.2 
20

 Erman Amti dan Prayitno, Dasar - Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004). Hlm.99 
21

 Hidayat dan Julaeha, ―Layanan Bimbingan Pribadi Pada Siswa SMA Negeri 4 Cimahi Yang 

Memiliki Citra Tubuh Rendah.‖ Hlm 11            
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Terdapat beberapa pengertian tentang bimbingan pribadi, 

diantaranya Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan yaitu bimbingan 

pribadi adalah sebuah bentuk bimbingan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan sesama teman (hubungan sosialnya) serta untuk 

menyelesaikan permasalahan sikap dan kemampuan dalam diri 

individu, termasuk masalah dengan dengan teman/orang lain, kesulitan 

menyesuasikan diri dengan lingkungan masyarakat maupun lingkungan 

pendidikannya.
22

  

 

Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam H. Abdul Kahar Yunus 

mengungkapkan bahwa bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan 

dalam menghadapi, memecahkan, serta menyelesaikan masalah-

masalah pribadi yang dialami seseorang, termasuk seperti penyesuaian 

diri individu, menghadapi konflik serta dalam pergaulan.23 Hal ini 

sesuai dengan pendapat Syamsu dan A. Juntika bahwa bimbingan 

pribadi difokuskan untuk menyelesaikan masalah pribadi yang dihadapi 

individu. Masalah tersebut banyak berkaitan dengan kehidupan sosial 

individu, termasuk dalam pergaulan dan penyesuaian diri individu. 

Apabila individu memiliki masalah yang demikian, maka dapat 

dilakukan bimbingan pribadi untuk langkah penyelesaiannya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa bimbingan pribadi adalah usaha memberi bantuan 

                                                           
22

 Yunus, ―Keefektifan Bimbingan Pribadi Dalam Memecahkan Masalah Siswa Kurang 

Adaptasi Di SMP Negeri 1 Tanete Rilau.‖ Hlm. 3 
23

 Ibid. Hlm. 2-3 
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terhadap individu yang memiliki permasalahan dalam masyarakat dan 

lingkungan sosialnya, seperti penyesuaian diri atau konflik, ataupun 

masalah-masalah pribadi lainnya yang berhubungan dengan ruang 

lingkup keluarga atau hubungan asmaranya. 

b. Tujuan bimbingan pribadi 

Tujuan dari pelaksanaan bimbingan pribadi berdasarkan buku 

Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling adalah sebagai 

berikut:  

1.)  Memiliki kesadaran diri yaitu menggambarkan penampilan dan 

mengenai bakat khusus yang ada pada dirinya. Individu mampu 

untuk memahami diri sendiri dengan baik serta mampu untuk 

menggali bakat dan potensi diri yang akan dikembangkan oleh 

individu tersebut. 

2.)  Dapat memunculkan dan mengembangkan sikap positif, seperti 

menggambarkan orang-orang yang mereka senangi. Individu dapat 

mengembangkan dan memunculkan sikap positif untuk diri mereka, 

serta hal-hal yang mereka suka dan senangi agar mereka dapat 

menjalani hari dengan semangat.  

3.)  Membuat pilihan untuk dirinya secara sehat. Individu mampu 

membuat pilihan-pilihan keputusan secara tepat dan sesuai untuk diri 

individu agar tidak ada penyesalan dibelakang. 
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4.)  Mampu menghargai dan menghormati orang lain. Individu mampu 

menghargai keberadaan orang lain dan memahami bahwa penting 

baginya untuk bersosialisasi dan bermasyarakat dengan orang lain. 

5.)  Memiliki rasa tanggung jawab dalam diri. Individu mampu 

memunculkan rasa tanggung jawab dalam dirinya, sehingga mereka 

dapat menyelesaikan segala pekerjaan yang menjadi tugas dan 

tanggung jawabnya, maupun sikap bertanggung jawab dalam 

berhubungan sosial dan kehidupan sehari-hari. 

6.)  Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi. Individu 

mengembangkan keterampilan bersosialisasi dengan baik, sehingga 

individu memiliki sikap yang baik dalam bersosialisasi dan 

bermasyarakat.  

7.)  Dapat menyelesaikan konflik dan permasalahan dengan baik. 

Dengan keterampilan sosial yang baik serta pola pikir yang baik 

pula, maka untuk menyelesaikan konflik yang ada adalah dengan 

cara yang baik-baik dan tanpa adanya masalah. 

8.)  Dapat membuat keputusan secara efektif untuk dirinya sendiri. 

Individu mampu untuk membuat pilihan dan keputusan secara sehat, 

benar, dan tanpa adanya paksaan atau penyesalan nantinya. 

Sehingga, mereka juga akan menikmati dan menjalankan keputusan 

yang mereka pilih sendiri dengan senang hati.24 

                                                           
24

 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan dan  Konseling (Yogyakarta: Araska, 

2012). Hlm.37 
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c. Macam bimbingan pribadi 

Menurut Rudi Mulyatiningsih, macam-macam bimbingan 

pribadi meliputi:  

1.)  Cara untuk mengendalikan dan mengalahkan emosi.  

Bimbingan ini adalah macam bimbingan yang mencakup 

tentang bagaimana cara pengendalian emosi seseorang agar tidak 

menjadi masalah, atau tidak menjadi stress di kemudian hari. Pada 

dasarnya, masih banyak individu yang masih belum dapat 

mengendalikan emosi mereka, sehingga malah menimbulkan 

masalah baru bagi individu. Sehingga, bimbingan pribadi ada yang 

dikhususkan untuk bagaimana mengendalikan emosi individu. 

2.)  Cara untuk mengembangkan sifat positif.  

Individu perlu mengetahui cara untuk mengembangkan sikap 

positif dalam pikiran mereka untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini tentu akan sangat berguna bagi 

kelangsungan hubungan sosial dan ketenangan batin individu 

tersebut. 

3.)  Cara untuk menghindari prasangka dan menghindari akibatnya.  

Pada bagian ini difokuskan pada bagaimana mengembangkan 

cara berpikir individu yang positif, sehingga individu tidak mudah 

berprasangka buruk dan selalu menanggapi dengan hati tenang. Hal 

ini akan sangat berguna karena individu memiliki batin yang tenang 

dan tidak mudah menjadi masalah. 
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4.)  Cara untuk menghindari rendah diri. 

Banyak individu yang merasa tidak berdaya, tidak berguna, 

dan tidak dibutuhkan dalam kehidupannya, sehingga mereka 

menjalani hari-hari dengan apa adanya tanpa adanya semangat. 

Adanya bimbingan pribadi ini menuntut individu agar lebih percaya 

diri dan meningkatkan kelas hidupnya agar menjadi lebih maju, 

lebih dianggap ada dan penting, serta lebih bermakna. Individu 

menjadi lebih menghargai diri mereka dan menganggap diri mereka 

bermakna.25 

d. Tahap-tahap bimbingan 

1.)  Identifikasi masalah 

Dalam tahap ini dilakukan pengamatan gejala awal pada 

seseorang sebelum kemudian dilakukan tahap-tahap selanjutnya. 

Identifikasi masalah dianggap penting karena merupakan dasar 

dalam menentukan teknik yang sesuai dengan masalah yang sedang 

terjadi. Inti dari identifikasi adalah mencari tahu tentang 

permasalahan individu. Identifikasi dapat pula melibatkan banyak 

pihak selain individu yang bermasalah, contohnya adalah dari 

lingkungan kerja/ pendidikan klien, serta lingkungan masyarakatnya 

sehingga dapat membantu konselor dalam mengidentifikasi dan 

mencari tahu masalah yang dialami individu. 
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2.)  Melakukan diagnosis 

Tahap selanjutnya setelah melakukan identifikasi masalah 

dan mendapat cukup data, maka selanjutnya adalah mendiagnosis 

permasalahan yang dialami individu tersebut dengan menggunakan 

data hasil dari identifikasi masalah. Sehingga dalam tahap ini nanti 

akan mendapat teknik yang dianggap cocok dan sesuai yang dapat 

digunakan konselor. 

3.)  Menetapkan prognosis 

Prognosis yang dimaksud dalam bimbingan dan konseling 

merupakan melakukan perancangan pemberian bantuan pada 

individu berdasarkan hasil dari identifikasi dan diagnosis yang telah 

dilakukan sebelumnya. Maksudnya adalah konselor merencanakan 

mengenai pendekatan apa yang akan diberikan, waktu 

pelaksanaannya, dan orang yang membantu pelaksanaan dalam 

rangka menyelesaikan permasalahan klien. 

4.)  Memberikan bantuan 

Dalam tahap ini, pemberian bantuan diberikan dengan teknik 

atau pendekatan yang telah ditentukan sebelumnya yang sesuai 

dengan masalah individu. Biasanya bantuan berupa konseling 

dengan teknik yang telah ditetapkan sebelumnya.  

5.)  Evaluasi dan tindak lanjut 

Dalam pelaksanaannya, evaluasi dilakukan setelah konselor 

bertemu klien selama beberapa kali. Hal ini dikarenakan bahan 
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untuk melakukan evaluasi adalah bahan yang didapat saat 

pemberian bantuan yaitu saat pelaksanaan konseling, selain itu 

dalam mengevaluasi diperlukan juga data yang didapat selama 

proses bimbingan.26  

e. Bentuk bimbingan pribadi 

Dalam buku karangan Fenti Hikmawati, dijelaskan tentang 

bentuk bimbingan pribadi, diantaranya adalah: 27  

1.)  Informasi individual 

Informasi individual memiliki fungsi untuk memberikan 

layanan informasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

individu. Informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan kehidupan 

sosial individu, termasuk cara untuk berteman dan bersosialisasi, 

cara menemukan dan mengembangkan bakat dalam diri individu, 

serta cara untuk mengerjakan tugas dengan baik dan tepat. Seorang 

anak dapat bertanya tentang informasi individual ini kepada seorang 

guru atau konselor, lalu guru dan konselor dapat memberikan 

informasi kepada anak secara lisan, serta dapat pula melakukan 

diskusi.28  

Selain secara lisan, informasi juga dapat tersalurkan dengan 

cara tertulis, yaitu melalui papan bimbingan, majalah, dan bulletin. 
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 Gustijati Hortensi, ―Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Konseling Individual 

Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa SMK Negeri 5 Mataram,‖ Indonesian Journal of 

Education Development Vol 1, No. 2 (Agustus 2020). Hlm.163 
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Selain itu, juga dapat melalui diskusi dengan anak-anak terkait 

informasi dari majalah ataupun bulletin tersebut.29  

2.)  Penasihatan individual  

Nasihat merupakan teknik bimbingan yang dapat diberikan 

oleh konselor ataupun pembimbing. Inti dari pemberian nasihat 

adalah membimbing dan mengarahkan individu dengan pilihan 

yang bersifat alternatif, yang kemudian klien akan memilih serta 

mempertanggung jawabkan pilihan mereka sendiri.30  

Nasihat, utamanya diberikan pada siswa untuk membantu 

mengatasi kesulitan saat pemilihan kegiatan, kesulitan dalam 

mengatur belajar individu, kesulitan dalam membagi waktu yang 

baik, serta bagaimana penyaluran bakat dan penempatannya.31  

3.)  Pengajaran remedial individual 

Pengajaran remedial individual diperuntukkan bagi siswa dan 

anak yang mengalami kesulitan dalam penguasaan dan pemahaman 

materi pembelajaran. Adanya remedial ini diberikan oleh guru 

untuk membantu siswa agar lebih mengerti dan paham dengan 

materi yang dianggap sulit tersebut. Remedial dinilai berhasil 

apabila siswa telah paham dan mampu menguasai materi 

pembelajaran dengan baik.32 
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 Slameto, Bimbingan di Sekolah (Jakarta: Bina Aksara, 1988). Hlm.77 
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 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai  Latar Kehidupan 
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4.)  Penyuluhan individual 

Penyuluhan pada umumnya digunakan untuk mengatasi 

masalah-masalah yang terkait dengan psikologis, sosial, moral, dan 

spiritual. Contohnya adalah seperti anak yang sulit untuk bergaul, 

anak yang kurang percaya diri, motivasi belajar rendah, konsentrasi 

belajar rendah, kurang memiliki minat dalam belajar dan 

bersosisalisasi, dan lainnya.33 Adapun dalam pelaksanaan 

penyuluhan menurut Mochamad Sugiarto dkk adalah seperti 

bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia. 
34

 

f. Bimbingan pribadi dalam perspektif islam 

Bimbingan adalah sebuah proses pemberian bantuan terhadap 

individu yang memiliki permasalahan dalam masyarakat dan 

lingkungan sosialnya, seperti penyesuaian diri atau konflik, ataupun 

masalah-masalah pribadi lainnya yang berhubungan dengan ruang 

lingkup keluarga atau hubungan asmaranya. Bimbingan juga sebagai 

wadah untuk saling mengingatkan dan menasihati agar manusia dapat 

melaksanakan dan menjunjung tinggi kebenaran dan menghindari 

perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Dalam Al-Qur‘an, terdapat 

sebuah surat yang menjelaskan bahwa kita diajak untuk menasihati 

manusia lainnya agar tidak melakukan hal yang mungkar (hal yang 

menjauhkan dari Allah SWT) yaitu surat Al Asr ayat 1-3 yang 

berbunyi: 
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Artinya: ―Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh, serta saling menasihati supaya untuk 

kebenaran, dan saling menasihati untuk kesabaran”.(Q.S. Al-

Asr/103:1-3) 

 

Dalam surat Al-Asr tersebut dapat diketahui bahwa kita sebagai 

manusia harus saling mengingatkan dan menasihati agar manusia 

lainnya berada dalam jalan kebenaran, beriman kepada-Nya dan 

melaksanakan segala perintah-Nya. Sebagai seorang konselor, wajib 

untuk membimbing dan mengarahkan orang yang terlibat atau terkena 

suatu masalah agar dapat mengatasi masalahnya, terlebih lagi bila 

terkait dengan keimanan seseorang, agar dapat lebih ditingkatkan. Oleh 

karena itulah, bimbingan pribadi dapat digunakan sebagai sarana 

dakwah dan penyampaian nasihat-nasihat baik agar manusia dapat 

meningkatkan keimanan mereka. 

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan pribadi dalam perspektif islam adalah sebuah proses 

pemberian bantuan terhadap seseorang agar dapat menghadapi serta 



 

27 
 

menyelesaikan permasalahannya secara mandiri, yang terkait dengan 

masyarakat, sosialnya, serta masalah lainnya yang berhubungan dengan 

tingkat takwa dan keimanan seseorang, agar dapat sejalan dengan 

kebenaran dan perintah Allah SWT. 

2. Pembahasan tentang life skill 

a. Pengertian life skill 

Kecakapan hidup (life skill) adalah kecakapan yang dimiliki 

seseorang agar mau, berani, serta sanggup untuk menghadapi 

permasalahan hidup dan kehidupan secara wajar, kemudian secara 

praktis dan kreatif dirinya mencari serta menemukan solusi sendiri 

sehingga akhirnya mampu mengatasinya.35     

Selain itu, ada pengertian lain bahwa life skills adalah berbagai 

keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku 

positif dalam bermasyarakat, yang mana hal ini memungkinkan 

seseorang agar mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

tuntutan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari secara baik dan 

efektif.36  

Sejalan dengan pengertian di atas, Anwar memberikan 

penjelasan bahwa kecakapan hidup adalah sebuah kemampuan yang 

diperlukan untuk berinteraksi, bersosialisasi, dan beradaptasi dengan 

orang lain, masyarakat ataupun lingkungan dimana ia berada, 
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 Eko Supriyanto dkk, Inovasi Pendidikan Isu-Isu Baru Pembelajaran, Manajemen, dan Sistem 
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Nonformal (Jakarta: Ditjen Diklusepa, 2004). Hlm. 6. 
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keterampilannya ini antara lain adalah untuk mengambil keputusan 

sendiri, memecahkan masalah, berfikir kritis, berfikir kreatif, dapat 

berkomunikasi secara efektif, membina hubungan antar pribadi yang 

baik, kesadaran diri, berempati dengan sesama, dapat mengatasi emosi, 

dan juga dapat mengatasi stresnya.37  

Pengertian lain juga menyebutkan bahwa life skill adalah 

kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan 

yang dialami individu, yang kemudian secara proaktif dan kreatif 

mencari serta menemukan sendiri solusi untuk mengatasi masalahnya.38  

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa life skill adalah sebuah kemampuan, kecakapan, 

serta keterampilan yang diperlukan seseorang agar mampu menghadapi 

segala permasalahan yang dialaminya, dengan menemukan dan 

menentukan sendiri solusi yang hendak dipilih serta mengambil 

keputusan atas permasalahan tersebut. 

b. Bidang kecakapan hidup (life skill) 

Life skill memiliki 5 bidang utama yang menjadi fokus utama 

kecakapan hidup, yaitu: 

1.)  Kecakapan mengenal diri (self awareness)  

Maksudnya adalah semakin tinggi kesadaran seseorang 

terhadap dirinya, maka orang tersebut akan cenderung semakin 
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 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) (Bandung: Alfabeta, 2004). 
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Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dalam Pembelajaran. Hlm.5  



 

29 
 

mematuhi hukum dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat, ia dapat mengerti dirinya sendiri dengan baik serta 

mampu untuk menempatkan dirinya dengan baik dalam kehidupan 

masyarakat. Kecakapan mengenal diri dibagi menjadi tiga hal yaitu 

kesadaran emosi yang berarti mengakui emosi diri sendiri, 

mengakui emosi orang lain beserta akibatnya, penilaian diri secara 

akurat yang berarti mengetahui kekuatan, kelemahan,  dan batasan-

batasan dirinya, serta percaya diri yang berarti percaya terhadap 

kemampuan dan harga dirinya.  

2.)  Kecakapan sosial  

Kecakapan sosial merupakan kecakapan yang mencakup 

kecakapan komunikasi dengan empati dan kecakapan untuk 

bekerjasama. Kecakapan sosial adalah kecakapan tentang 

mempengaruhi orang lain, berkomunikasi, jiwa kepemimpinan, 

sebagai katalisator pergeseran, memanajemen konflik, membangun 

hubungan, mampu bekerjasama, serta kemampuan sebagai tim. 

Kecakapan sosial berhubungan dengan bagaimana cara 

berkomunikasi dan berhubungan sosial yang baik dengan 

masyarakat, keluarga, serta teman. 

3.)  Kecakapan berpikir  

Fokus kecakapan berpikir dibagi menjadi : kecakapan untuk 

menggali dan menemukan informasi, kecakapan untuk mengolah 
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informasi yang didapat dan mengambil keputusan sendiri dengan 

bijak, serta kecakapan memecahkan masalah secara mandiri. 

4.)  Kecakapan akademik  

Kecakapan akademik merupakan kecakapan dalam berpikir 

yang berhubungan dengan sifat akademik atau keilmuan yang 

mencakup antara lain: kecakapan melakukan identifikasi variabel, 

kecakapan menjelaskan hubungan antara variabel, mampu 

merumuskan hipotesis, serta kemampuan merancang penelitian dan 

melaksanakan penelitian. Kecakapan akademik ini juga 

menghendaki individu agar mampu untuk melakukan penelitian dan 

menangkap informasi kemudian membuat kesimpulan sendiri. 

5.)  Kecakapan vokasional  

Kecakapan vokasional atau kecakapan kejuruan adalah 

kecakapan yang berhubungan dengan bidang pekerjaan tertentu 

yang terdapat di masyarakat yang menjadi landasan dalam mencari 

nafkah kelak. Pengembangan kecakapan vokasional dalam 

perspektif pendidikan karir dapat dibagi menjadi beberapa tahap 

yaitu: kesadaran terhadap karir yang diinginkan, orientasi terhadap 

karir, persiapan karir dengan matang, perencanaan karir dengman 

matang, serta pengembangan karir tersebut.39  
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H. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, yang mana penelitian 

kualitatif ini dilakukan untuk mengetahui dan memahami fenomena sosial 

dari pandangan pelaku tersebut.40  

Dilihat dari segi jenis dan analisis datanya, penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. I Wayan 

Suwendra menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu data berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang sekitar dan juga perilaku-perilaku 

nyata yang dapat diamati oleh penulis.
41

 Selain itu, Denzin dan Lincoln 

juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, maksudnya adalah untuk menafsirkan dan 

menganalisis fenomena yang sedang terjadi dan dilakukan dengan 

melibatkan metode-metode yang ada.42  

2. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan ilmu 

psikologi dan sosial. Maksudnya, tingkat kecakapan hidup (life skill) 
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41

 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 
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dilihat dari kebutuhan untuk kehidupan sosial (sehari-hari) santri/anak dan 

dampak pada batin/jiwa si anak tersebut. 

3. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian maksudnya adalah seseorang atau sesuatu yang 

hendak dicari tahu mengenai keterangannya, atau orang terkait dengan 

penelitian yang kemudian dimintai informasi tentang situasi dan kondisi 

penelitian.43  

Subjek penelitian yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling, yaitu sebuah teknik untuk memilih beberapa orang yang 

memiliki power, keterkaitan, dan otoritas pada situasi sosial atau objek 

yang diteliti, atau dengan kata lain adalah orang yang memiliki 

keterlibatan dengan objek penelitian yang hendak diamati penulis.44 Subjek 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Pengasuh/pembina anak-anak yang berada di panti asuhan yang 

mempunyai peran penting terkait dengan keseharian anak. Peran 

pengasuh  dalam panti asuhan menjadi penting karena pengasuh adalah 

pengganti orangtua bagi anak asuh. Pengasuh biasanya lebih memahami 

kondisi dari anak-anak yang ada di panti asuhan, sehingga lebih 

mengetahui bila dibandingkan dengan orang lain, sebab pengasuh 

mempunyai peran selayaknya orangtua. Pengasuh santri dijadikan 

subjek penelitian dengan harapan dapat memberikan informasi terkait 
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gambaran umum serta profil sekolah. Selain itu, pengasuh pondok juga 

sangat berpengaruh kepada para santri/anak, dikarenakan pengasuh juga 

sebagai orangtua anak di pondok, yang membimbing, mengarahkan, 

serta menasihati keseharian anak di panti asuhan. Jadi, pengasuh disini 

bisa memberikan informasi yang cukup untuk pengumpulan informasi, 

Adapun pengasuh yang dilibatkan oleh penulis adalah pengasuh yang 

paling lama berada di panti asuhan dan mengabdi di panti asuhan, yaitu 

Bapak Santoso. 

b. Musyrif dan musyrifah yang membantu pengasuh dalam membimbing 

anak-anak santri di panti asuhan. Musyrif dan musyrifah juga turut serta 

terlibat dalam keseharian anak di panti asuhan, dikarenakan musyrif dan 

musyrifah turut membantu pengasuh dalam membimbing dan 

mengarahkan anak-anak di panti asuhan. Musyrif dan musyrifah juga 

memiliki peran yang sama pentingnya dengan pengasuh. Musyrif dan 

musyrifah juga lebih dekat dengan anak-anak panti karena intensitas 

bertemu dengan anak lebih banyak, tentu musyrif lebih kenal dengan 

karakter anak-anak. Adapun musyrif dan musyrifah yang menjadi 

subjek penulis adalah musyrif dan musyrifah yang paling dituakan dan 

dihormati di panti asuhan, yaitu Bapak Tugiran dan Saudari Siti. 

c. Santri/anak asuh yang berada di panti asuhan selaku subjek utama yang 

perlu diteliti kesehariannya terkait dengan life skill mereka. Santri akan 

diteliti terkait dengan perkembangan kemampuan life skill mereka. 

Santri yang menjadi subjek penelitian adalah santri usia MTs/SMP 
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karena merupakan jumlah santri yang paling banyak berada di panti 

asuhan dan pada usia ini mulai diberikan bimbingan pribadi oleh 

pengasuh dan musyrif. Santri yang ada di Panti Asuhan Al-Hakim Sinar 

Melati berjumlah 91 anak, dengan jumlah santri putri 32 anak dan 

jumlah santri putra adalah 59 anak. Santri yang menjadi subjek 

penelitian adalah santri A, H, dan R yang merupakan santri sekaligus 

siswa di MTs Daarul Ulum Sinar Melati. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah bentuk bimbingan pribadi 

dalam mengembangkan life skill pada santri di panti asuhan. Dengan 

menjabarkan bagaimana cara untuk dapat menjadi pribadi yang mandiri, 

pribadi yang cakap dalam akademik, kemampuan sosialnya, serta cakap 

dalam bidang kejuruan mereka. 

4. Metode pengumpulan data 

Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka teknik 

pengumpulan data menggunakan: 

a. Metode observasi 

Observasi meliputi kegiatan pencacatan pola perilaku seseorang, 

objek, serta dapat pula kejadian-kejadian dalam suatu cara yang 

sistematis untuk mendapatkan data dan informasi tentang fenomena-

fenomena yang sedang diminati dan diamati penulis.45 Dengan metode 

ini, penulis akan mengamati secara langsung di panti asuhan untuk 

mendapatkan informasi untuk penelitian. Sedangkan menurut 
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Sugiyono, observasi merupakan suatu kegiatan pemuatan penelitian 

terhadap objek yang diteliti oleh penulis.46Observasi yang dilakukan 

penulis pada bulan Maret hingga April 2021 untuk mencari data-data 

berupa pelaksanaan bimbingan, keadaan santri, dan lingkungan sekitar 

panti. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

observasi non-participant. Observasi non-participant adalah observasi 

yang dilakukan dari luar situasi objek yang hendak diteliti. Penulis tidak 

menggunakan jenis observasi non-participant karena penulis tidak ikut 

melibatkan diri secara langsung dalam situasi yang dilakukan oleh 

objek. Teknik observasi yang dilakukan penulis adalah observasi terus 

terang, karena narasumber mengetahui bahwa proses penelitian sedang 

dilakukan oleh penulis. 

b. Metode wawancara 

Fandi Rosi menyebutkan bahwa wawancara merupakan suatu 

proses dalam memperoleh keterangan dan data untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden, serta berpedoman dengan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara).47 Wawancara adalah proses 

untuk memperoleh data atau keterangan dengan tujuan untuk penelitian 

dengan tata cara tanya jawab secara langsung (tatap muka) antara 
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Hlm.204 
47

 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: Leutika Prio, 2016). 
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seorang pewawancara dengan narasumber atau seorang yang 

ditanyai/diwawancara, dengan pedoman atau tanpa pedoman 

wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan musyrif, musyrifah, 

pengasuh, dan beberapa anak yang dipilih secara acak. 

Dengan metode ini, penulis dapat mengetahui tentang tanggapan 

dan keterangan yang diperlukan sesuai dengan penelitian. Metode ini 

digunakan penulis untuk meneliti tentang bagaimanakah bimbingan 

pribadi untuk mengembangkan life skill yang ada di panti asuhan agar 

penulis mendapatkan petunjuk dan informasi yang diperlukan untuk 

penelitan.  

c. Metode dokumentasi 

Menurut Nanang Martono, metode dokumentasi adalah sebuah 

metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumen-dokumen 

yang ada.48 Dokumen-dokumen merupakan objek penting dalam 

metode ini. Penulis  menggunakan dokumen untuk menghimpun data-

data yang diperlukan untuk penulisan agar mendapatkan data yang 

akurat dan lengkap. Data yang digunakan dapat berupa data tentang 

siswa atau mengenai kelembagaan panti asuhan tersebut. Dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa foto, data, rekaman, atau dokumen lainnya 

yang dibutuhkan. 

 

 

                                                           
48

 Nanang Martono, Metode Penelitian  Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014).  Hlm.19 
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5. Analisis data 

Analisis data kualitatif merupakan sebuah upaya yang dilakukan 

dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data yang ada, 

memilah-milah data menjadi suatu kumpulan yang dapat dikelola, 

mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

sesuatu yang penting dan dapat dipelajari, serta memutuskan pula apa yang 

dapat dikembangkan dan diceritakan kepada orang lain.49
  

Proses analisis data dimulai dengan kegiatan menelaah seluruh data 

yang didapat dari berbagai sumber yang telah dilakukan penulis, baik data 

hasil dari wawancara, pengamatan penulis yang sudah dituliskan dalam 

catatan, data dokumen pribadi, data dokumen resmi, gambar, foto serta 

sumber-sumber lainnya yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian.50  

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 

dimana penulis akan melakukan deskripsi setelah pengumpulan data dan 

penyelesaian datanya sehingga memudahkan pembaca dalam 

memahaminya. Kemudian rangkaian hasil wawancara dan observasi 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan. Terdapat 3 rangkaian analisis 

data, yaitu:  

a. Reduksi data 

Menurut Emzir dalam Hengki Wijaya, reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilah-milah, 

                                                           
49

 Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan 

Studi Kasus).  Hlm.248 
50

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012). Hlm.245 
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memfokuskan, membuang, serta menyusun kembali data dalam suatu 

cara, yang mana nantinya kesimpulan akhir dapat dirumuskan dan 

diverifikasi oleh penulis.51 Penulis menggunakan reduksi data untuk 

memilih hasil penelitian yang akan dicantumkan dalam skripsi. 

b. Display data 

Langkah selanjutnya dapat disebut  model data atau penyajian 

data. Penyajian data merupakan beberapa kumpulan informasi tersusun 

yang memperbolehkan untuk pendeskripsian pada kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Kumpulan informasi dan bahan data ini nantinya 

akan disusun setelah proses pemilahan saat proses reduksi data.52 

Penulis mengambil data dari hasil catatan lapangan, proses pengamatan 

observasi, dan dokumen yang ada, penulis mengumpulkan dan 

mendeskripsikan informasi yang terkumpul. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penulis menggunakan teknik analisis data kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan merupakan sebuah proses perumusan makna 

hasil penelitian yang kemudian dirumuskan dengan kalimat yang 

singkat, padat serta mudah untuk dipahami pembaca.53 Penulis menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil obervasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang telah disajikan/ display data. 

                                                           
51

 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Sulawesi Selatan: 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018). Hlm.56-57 
52

 Ibid. Hlm.57 
53

 Mathew B Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 

1992). Hlm.16-19 
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Teknik-teknik tersebut digunakan dalam penelitian ini karena dapat 

memudahkan penulis dalam melaksanakan proses analisis data agar lebih 

mudah, terstruktur, dan rapi sehingga dapat memperoleh hasil yang 

maksimal dan mudah dipahami pembaca. 

6. Tes keabsahan data 

Tes keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik maksudnya adalah penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama.54 Karena berlandaskan hasil dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, maka penulis menggunakan triangulasi teknik 

dalam penelitian ini. 

                                                           
54

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Hlm.330 



 

102 
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan 

dengan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Bimbingan pribadi pada anak panti asuhan sangat penting, hal ini 

dimaksudkan agar anak mendapatkan bantuan dalam hal pengarahan 

terutama dalam bidang life skill. Hal ini dikarenakan anak yang ada di 

panti asuhan kurang mendapat atau tidak mendapatkan arahan dan 

bimbingan dari kedua orangtuanya. Maka peran pengasuh dan musyrif 

sangat diperlukan untuk membina dan mengarahkan mereka guna 

menyiapkan bekal masa depan anak-anak di panti asuhan. Adanya 

bimbingan pribadi dinilai sangat cocok apabila diterapkan di panti asuhan, 

karena dapat lebih intens dalam melaksanakan bimbingan untuk anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis, maka 

penulis menyimpulkan bahwa, bentuk bimbingan pribadi yang digunakan 

oleh Panti Asuhan Sinar Melati untuk mengembangkan life skill santri 

adalah dengan menggunakan bentuk bimbingan pribadi informasi 

individual, penasihatan individual, pengajaran remedial individual, dan 

penyuluhan individual, yang mana dalam pengembangan bidang life skill 

informasi individual adalah fokus pada sosial anak, penasihatan individual 

berfokus pada pengembangan bidang mengenal diri dan berpikir, 
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pengajaran remedial individual berfokus pada pengembangan bidang 

akademik, serta penyuluhan individual berfokus pada pengembangan 

bidang vokasional/kerja. 

B. Saran 

Setelah mengetahui upaya dari pengurus Panti Asuhan Al-Hakim 

Sinar Melati dalam membantu anak mengembangtkan life skill mereka 

dengan bentuk bimbingan pribadi yang diterapkan, penulis menganggap 

penting kiranya diizinkan memberikan saran, diantaranya: 

1. Bagi anak santri, diharapkan lebih semangat dan lebih terbuka dalam 

proses pelaksanaan bimbingan pribadi agar ilmu, nasihat, dan ajaran 

yang diberikan para musyrif dan pengasuh lebih sampai dan dimengerti 

oleh anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melaksanakan penelitian ini 

hendaknya memperluas cakupan, tidak hanya bentuk bimbingan 

pribadi, namun juga dapat dilihat dari aspek yang lain. Masih banyak 

permasalahan atau topik yang dapat diambil di Panti Asuhan Al-

Hakim Sinar Melati  yang sangat menarik dan dapat dikaji lebih lanjut, 

sehingga dapat membantu anak dalam menghadapi masalah mereka, 

mampu menerima keadaan, dan mampu menjalani hidup dengan lebih 

baik.   
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C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT. karena 

atas segala pertolongan dari-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi yang berjudul ―Bimbingan Pribadi untuk 

Mengembangkan Life Skill Santri di Panti Asuhan Al-Hakim Sinar Melati 

Sleman Yogyakarta ‖. Segala upaya telah dikerahkan penulis untuk 

menyusun penulisan skripsi ini, akan tetapi penulis menyadari bahwa 

masih ada kekurangan dalam penulisan ini. Penulis mengharapkan adanya 

kritik dan saran yang akan membangun dan mendukung skripsi ini. 

Demikian, penulis hanya mampu berdo‘a agar skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi khasanah keilmuan dunia pendidikan khususnya terkait 

dengan Bimbingan dan Konseling Islam, dan semoga Allah selalu 

melimpahkan ridho –Nya kepada kita semua. 
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